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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian apakah terdapat pengaruh 

antara kompetensi, Moral reasoning, altruisme dan perilaku Locus of Control auditor 

terhadap kualitas audit. Adapun banyaknya sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu sebanyak 100 responden auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik 

yang berada di wilayah Kota Jakarta dan Bekasi. Berdasarkan pengujian serta 

pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini menghasilkan kesimpulan yang 

diringkas sebagai berikut : 

1. Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini 

menunjukan jika seorang auditor memiliki kompetensi yang cakap akan 

mempengaruhi hasil dan mutu kualitas audit. 

2. Moral reasoning auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini 

menunjukan jika seorang auditor memiliki penalaran moral reasoning yang baik 

akan mempengaruhi hasil dan mutu kualitas audit. 

3. Perilaku Altruisme auditor berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.  Hal ini 

menunjukan jika seorang auditor melakukan perilaku altruisme secara sadar ke 

hal negatif akan mempengaruhi hasil kebenaran dan mutu kualitas audit. 

4. Perilaku Locus of control auditor berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. 

Hal ini menunjukan jika seorang auditor melakukan perilaku Locus of Control 

yang kurang tepat akan mempengaruhi hasil dan mutu kualitas audit. 

5.2 Keterbatasan Penlitian 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan yang diharapkan dapat diperbaiki pada 

penelitian selanjutnya. Dibawah ini merupakan keterbatasan penelitian antara lain : 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih belum bisa menjelaskan 

secara keseluruhan akan perilaku auditor terhadap kualitas audit yang akan 
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diberikan. Masih banyak hal-hal khusus yang dapat diteliti terkait perilaku 

auditor terhadap kualitas audit. 

2. Pada variabel Perilaku Locus of Control peneliti masih menggabungkan kedua 

indikator internal dan eksternal yang mana seharusnya ada pemisahan antara 

kedua indikator tersebut. 

3. Dalam penyebaran kuisioner melalui link google form peneliti dan masyarakat 

diseluruh dunia dihadapkan dengan fenomena pandemic covid-19 yang mana 

membuat penyebaran kusioner dapat dikatakan kurang menyeluruh. Disamping 

itu dengan diterapkan protocol kesehatan dari pemerintah membuat peneliti 

memiliki kontak fisik yang terbatas terhadap responden pada saat penyebaran 

kuisioner berlangsung. 

4. Peneliti juga mengalami kendala pengisian kuisioner yang diberikan kepada 

responden yaitu auditor yang diketahui adanya kesibukan auditor dan 

memerlukan waktu untuk melakukan pengisian kuisioner. 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, 

peneliti memiliki saran untuk penelitian selanjutnya, antara lain : 

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menggunkan variabel diluar varibel yang 

sudah diteliti sebelumnya. Karena diketahui masih banyak faktor-faktor khusus 

yang dapat diteliti terkait perilaku auditor terhadap kualitas audit. 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penyebaran kuisioner dengan 

jadwal dan waktu yang sesuai dengan kantor akuntan publik wilayah masing-

masing. Peneliti selanjutnya juga diharapkan menggunakan teknik penyebaran 

kuisioner dengan menggunakan teknologi modern dan praktis guna 

mendapatkan responden sesuai dengan target yang ditentukan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penyebaran kuisioner dengan 

lingkup yang lebih luas agar hasil pengujian yang didapatkan dapat 

memberikan informasi yang lebih beragam dan akurat. 
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4. Untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) diharapkan dapat memberikan 

pemahaman berupa pelatihan-pelatihan secara lebih dalam terhadap penerapan 

beberapa standar kinerja akuntan publik atau SPAP agar output yang dihasilkan 

terkait kualitas audit sudah dapat dipastikan mutunya. 

5. Untuk auditor dalam melakukan pelaksanaan pemeriksaan diharapkan dapat 

mempertahankan kualitas dari kinerja serta dapat memenuhi standar-standar 

akuntan publik yang berlaku untuk menghasilkan audit yang berkualitas serta 

dapat digunakan sebagai mana mestinya. 

 

 

 


